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SUARA GEMBALA 

Betapa sulitnya hidup bersatu. Masing-masing 
manusia memiliki keinginan dan kepentingan 
sendiri. Namun demikian, kita mau belajar dari 

Firman Tuhan "RAHASIA DAPAT BERSATU".  

Pertama 
MEMBUTUHKAN ORANG LAIN.  

Kita perlu selalu mengingatkan diri kita sendiri 
bahwa kita membutuhkan orang lain. TUHAN 
MENCIPTAKAN MANUSIA SEBAGAI MAHLUK 
SOSIAL, bukan makhluk indiv idu. Setelah 
menciptakan alam semesta dengan segala isinya, 
Allah membentuk manusia pertama dari debu tanah 
serupa dam segambar dengan diri-Nya. Untuk 
pertama kali, Dia berkomentar atas ciptaan-Nya: 
"Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri saja. Aku 
akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan 
dengan dia" (Kej. 2:18). Lalu Ia mengambil salah satu 
dari tulang rusuk manusia laki-laki dan dibentuknya 
seorang perempuan.  

Dalam Kitab Pengkhotbah, Raja Salomo, seorang 
yang hikmatnya tidak ada tandingannya berkata 
bahwa "Berdua lebih baik daripada seorang diri 

karena mereka menerima upah yang baik dalam 
jerih payah mereka (Pengkh. 4:9). Selain itu, kalau 
mereka jatuh, ada yang dapat mengangkatnya. Tidur 
seorang diri terasa dingin, namun kalau orang tidur 
berdua, mereka menjadi panas (Pengkh. 9:11). Jika  
seorang dapat dikalahkan, dua orang akan dapat 
bertahan. Tali tiga lembar tak mudah diputuskan ,
(9:12). Tali yang ke tiga itu adalah Kristus Yesus yang 
mengikat kehidupan kita. "Berdua" juga dapat 
menggambarkan betapa pentingnya kita memiliki 
komunitas yang dapat saling mendoakan dan saling 
menguatkan. Petrus dimasukkan dalam penjara 
karena memberitakan Injil. Namun, Jemaat dengan 
tekun mendoakannya (Kis. 12:5). Tuhan mengutus 
seorang Makaikat untuk membebaskannya.  

Sebuah lidi sangat mudah dipatahkan, tapi jika 
sudah dijadikan sapu lidi untuk membersihkan 
tempat tidur, akan sangat sulit dipatahkan. Demikian 
juga dengan satu buah lidi, tidak dapat dipakai 
untuk membersihkan kotoran atau sampah. Tapi jika 
dirangkai dan disatukan sehingga menjadi sapu lidi, 
maka sangat efektif untuk membersihkan kotoran. 
Betapa pentingnya peran kesatuan sehingga Firman 
Tuhan menggambarkan kesatuan yang saling terkait 
dengan anggota tubuh, yang walaupun banyak, 



namun semuanya satu tubuh (1 Kor. 12:20). Mata 
tidak dapat berkata kepada tangan: "Aku tidak 
membutuhkan engkau." Dan kepala tidak dapat 
berkata kepada kaki: "Aku tidak membutuhkan 
engkau." Malahan justru anggota-anggota tubuh 
yang nampaknya paling lemah, yang paling 
dibutuhkan. Dan kepada anggota-anggota tubuh 
yang menurut pemandangan kita kurang terhormat, 
kita berikan penghormatan khusus. Dan terhadap 
anggota-anggota kita yang tidak elok, kita berikan 
perhatian khusus (1 Kor. 12:21-24). Seringkali kita 
hanya memfokuskan dan memperhatikan yang 
kelihatan. Padahal seseorang bisa kehilangan satu 
mata dan tetap hidup, daripada kerusakan paru-paru 
yang tidak kelihatan, namun bisa mematikan.  

Kedua 
MENDAHULUKAN ORANG LAIN.  

Rahasia kedua bagaimana kita dapat bersatu, adalah 
dengan belajar untuk mendahuluksn kepentingan 
orang lain. Dunia ini mengenal salah satu peraturan, 
yang disebut "THE GOLDEN RULE" atau Peraturan 
Emas. Yesus sendiri mengajarkannya dalam Matius 
7:12: "Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya 
orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga 
kepada mereka. Itulah isi seluruh hukum Taurat dan 
kitab para nabi". Yesus mengambil prinsip ini dari 
Kitab Imamat yang ditulis dalam PL pada tahun 1450 
SM: "Janganlah engkau menuntut balas, dan 
janganlah menaruh dendam terhadap orang-orang 
sebangsamu, melainkan kasihilah sesamamu 
m a n u s i a s e p e r t i d i r i m u s e n d i r i ; A k u l a h 
TUHAN" (Imamat 19:18).  

Prinsip mendahulukan orang lain menolong kita 
untuk memperjuangkan kesatuan. Jika ingin 
diampuni, maka kita harus lebih dulu mengampuni: 
"... ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti 
kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada 
kami" (Mat. 6:12). Itulah pengajaran Yesus dalam 
Doa Bapa Kami. Demikian juga, jika ingin diberi, kita 
harus memberi: "Berilah dan kamu akan diberi: 
suatu takaran yang baik, yang dipadatkan, yang 
digoncang dan yang tumpah ke luar akan 
dicurahkan ke dalam ribaanmu. Sebab ukuran yang 
kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan 
kepadamu" (Luk. 6:38).  

Di bagian lain, Paulus meneguhkan Firman Tuhan, 
agar kita belajar menganggap yang lain lebih utama 

dari dirinya sendiri: "... dengan tidak mencari 
kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. 
Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang 
seorang menganggap yang lain lebih utama dari 
pada dirinya sendiri" (Flp. 2:3). Kita juga mau belajar 
saling mendahului dalam memberi hormat (Rm. 
12:10).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita terus 
berdoa untuk kesatuan bangsa dan negara kita, 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga tidak 
terpecah. Juga kita berdoa untuk Gereja-gereja dari 
berbagai denominasi agar bersatu di tengah segala 
perbedaan. Pada akhirnya, mulailah kesatuan itu dari 
diri kita sendiri. Kita terapkan di tengah keluarga, 
kerabat tempat kita bekerja, bertetangga dan juga 
melayani, bahkan dengan orang-orang di sekeliling 
kita yang berbeda suku, agama, ras dan adat. 
"Together we stand, devided we fall". Amin. 

Praying for NKRI,  
Agnes Maria 



Tidak terasa debat Pilpres 2024 akan segera berakhir. 
Debat terakhir akan diadakan hari minggu, pada tanggal 4 
Februari 2024. Tiga calon presiden akan beradu argumen 
mengenai topik-topik seperti kesejahteraan sosial, 
kebudayaan, teknologi informasi, pendidikan, kesehatan, 
ketenagakerjaan, sumber daya manusia dan inklusi. Kali 
ini debat akan berada pada titik puncaknya. Sangat 
mungkinkan akan ada orang-orang yang melakukan 
‘swing vote’ yaitu kelompok pemilih yang tidak memiliki 
afiliasi politik yang tetap atau setia terhadap satu partai 
politik tertentu. Mereka sangat mungkin berpindah dari 
pilihan mereka sebelumnya ke pilihan yang lain setelah 
debat terakhir ini. 

Kemungkinan tersebut muncul ditengah adanya rumor-
rumor yang mengatakan akan terjadi demo besar-besaran 
jika salah satu paslon terpilih. Ada juga yang mengatakan 
akan terjadi kemungkinan bahwa calon presiden dan 
wakil presiden tertentu yang terpilih akan memberikan 
dampak yang buruk bagi lingkungan sekitar kita, maupun 
bagi diri kita sendiri. Sementara yang lain mengatakan 
bahwa akan terjadi kerusuhan setelah pemilu nanti, maka 
banyak orang merasa tidak mau memilih alias golput. 
Padahal seharusnya, justru sebaliknya! Semua orang wajib 
untuk ikut serta dalam pemilu nanti, sebab kita sebagai 
orang yang bernegara, dan orang yang beragama, kita 
mempunyai hak. Jika ada diantara saudara yang ingin 
golput, melalui tulisan ini saya menghimbau dengan 
sangat: JANGAN GOLPUT! Setiap hak saudara sangat 
menentukan bagi bangsa kita. 

Saat ini kita sedang dihadapkan dengan pilihan untuk 
menentukan siapa pemimpin negara kita. Mereka akan 
mengemban amanat dari aspirasi kita. Kurang beberapa 

hari lagi kita akan memilih siapa yang akan menjadi 
pemimpin negara ini. Yang terpenting, siapapun 
pemimpin negara yang akan terpilih nanti, jika itu tidak 
sesuai dengan pilihan kita, kita harus dapat berlapang 
dada untuk menerimanya.  

Roma 13:1-2 mengatakan bahwa “Setiap orang harus 
tunduk kepada pemerintah yang di atasnya, sebab 
tidak ada pemerintah yang tidak berasal dari Allah; 
dan pemerintah-pemerintah yang ada, ditetapkan oleh 
Allah. Jadi siapa memberontak terhadap pemerintah, 
ia memberontak terhadap ketetapan Allah." 

Berpijak dari ayat di atas, maka kita harus menerima 
mereka yang terpilih dengan terbuka. Kita harus berusaha 
untuk bersikap positif meski mungkin hati kita tidak 
senang. Kita harus berusaha untuk membiasakan diri, kita 
harus memberikan dukungan kepada mereka. Dan 
tentunya kita harus berdoa bagi mereka yang terpilih 
sebagai presiden dan wakil presiden, supaya dapat 
memimpin negara ini. Berdoa agar mereka dapat 
melakukan tugas mereka dengan baik dan benar, serta 
adil di hadapan banyak orang. Mari kita berlapang dada 
dengan melihat hal yang lebih besar yakni persatuan, 
kesatuan dan kemajuan bangsa yang kita cintai, 
Indonesia! Selamat menggunakan hal pilih saudara.  

Tuhan Yesus memberkati! 

U P D A T E

LAPANG DADA 
(by Darryl Giordano Juliadi)



As we embark on the journey of a new year, the theme "Secure 
Your Success" beckons us to approach the unfolding chapters 
of our lives with intentionality, purpose, and reliance on divine 

guidance. In the pursuit of success, securing a firm foundation is 
crucial. Let us delve into five essential points to fortify our path to 
success and prosperity. What are they? 

1. Secure Your Spiritual Relationship with God (Hosea 4:6) 

Our spiritual connection with God serves as the bedrock of lasting 
success. Hosea 4:6 reminds us, "My people are destroyed for lack of 
knowledge." As we navigate the challenges and opportunities of the 
new year, deepening our spiritual relationship with God is paramount. 
Take time each day for prayer, meditation, and the study of His Word. 
This intentional investment will bring wisdom, discernment, and 
resilience, acting as a shield against the pitfalls that may threaten our 
success. 

Dedicate a specific time each day for spiritual nourishment. 
Incorporate prayer and meditation into your routine, allowing God's 
guidance to permeate every aspect of your life. Recognize that 
success, when rooted in a strong spiritual foundation, becomes not 
only an external achievement but also an internal transformation. 

2. Aiming Right (Ecclesiastes 2:11) 

Ecclesiastes 2:11 advises, "Then I considered all that my hands had 
done and the toil I had expended in doing it, and behold, all was 
vanity and a striving after wind." Success loses its meaning if our 
endeavors lack a meaningful purpose. As we set our vision for the 
year, let it be aligned with God's purpose for our lives. Aim for goals 
that contribute to your personal growth, positively impact others, and 
bring glory to God. True success is not found in accumulating 
possessions or accolades but in fulfilling the purpose for which we 
were created. 

Reflect on your goals for this new year. Ensure they align with your 
values and contribute to a greater purpose. Seek God's guidance in 
setting intentions that are in harmony with His plan for your life. By 
aiming right, your success will be more profound and fulfilling. 

3. Laser Focus on Your Target (Acts 6:4) 

Maintaining laser focus on our goals is essential for success. Acts 6:4 
emphasizes the importance of concentration in our endeavors, stating, 
"But we will devote ourselves to prayer and to the ministry of the 
word."Even in spiritual things, we need focus and concentration as 

well as in the business world.  Concentration requires eliminating 
distractions and prioritizing tasks that lead us toward our goals. In the 
pursuit of success, channel your energy into what truly matters. 
Develop a clear plan of action, and commit to it with unwavering 
focus. This level of dedication ensures that every step taken brings you 
closer to the realization of your dreams. 

Identify the key priorities in your life and set specific, achievable goals. 
Create a daily or weekly plan that allows you to concentrate on these 
priorities. Eliminate unnecessary distractions and commit to 
maintaining focus. By doing so, you pave the way for success in your 
chosen endeavors. 

4. Time Management (Ephesians 5:16) 

Effective time management is a cornerstone of success. Ephesians 
5:16 advises, "Making the best use of the time because the days are 
evil." As we navigate the demands of daily life, optimizing our time 
becomes crucial. Evaluate how you spend each day and prioritize 
activities that align with your goals. Set aside dedicated time for work, 
personal development, and rest. By managing your time wisely, you 
create a framework for success that allows for balance and holistic 
well-being. 

Implement time management strategies, such as creating a schedule 
or to-do list, to organize your day effectively. Prioritize tasks based on 
their importance and urgency. Remember to allocate time for self-care 
and relaxation. Through disciplined time management, you position 
yourself for success without sacrificing your overall well-being. 

5. Action Power (James 2:26) 

James 2:26 reminds us, "For as the body apart from the spirit is dead, 
so also faith apart from works is dead." To secure success, action is 
paramount. Develop a strong work ethic and cultivate a mindset of 
diligence. Consistent effort and action propel you toward your goals. 
In every task, give your best, knowing that your actions align with your 
aspirations. The power of action transforms dreams into reality and 
distinguishes successful endeavors from mere aspirations. 

Embrace a proactive mindset and take deliberate steps toward your 
goals. Break down larger tasks into manageable steps, and 
consistently work towards their completion. Celebrate small victories 
along the way, recognizing that each action contributes to the overall 
success you are building. 

As we embark on the journey of a new year, "Secure Your Success" 
beckons us to weave faith, purpose, focus, time management, and 
action into the fabric of our endeavors. By deepening our spiritual 
connection with God, aiming right, maintaining laser focus, managing 
time effectively, and embracing the power of action, we chart a course 
for success that transcends mere achievements. May this year be 
marked by transformative growth, meaningful accomplishments, and 
an unwavering commitment to securing the success that aligns with 
God's divine plan for our lives. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

Embracing Success Through Divine Guidance
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